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ABSTRAK   
Pendahuluan: Kecemasan persalinan seringkali terjadi pada ibu hamil khususnya trimester 3 
dikarenakan krisis maturitas dan perasaan takut dalam proses persalinan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hubungan antara usia, dukungan suami dan pengetahuan tentang Covid-19 dengan 
kecemasan pada ibu hamil trimester 3 di Kalimantan Tengah. Metode: Penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan cross sectional, sampel ibu hamil trimester 3 sebanyak 255 responden, dengan metode non-
probability sampling dengan uji univariat, bivariat dan multivariat. Hasil: Analisis data menggunakan 
uji univariat (60% dengan kecemasan rendah, 36,5% tidak cemas dan 3,5% cemas sedang), uji bivariat 
(usia reproduksi muda, tingkat pengetahuan kurang dan dukungan suami rendah signifikan dengan 
kecemasan sedang (p<0,005) dan uji multivariat dengan Multinomial Logistic Regression untuk 
mendapatkan nilai OR dan 95% CI didapatkan usia reproduksi tua memiliki hubungan signifikan 
dengan kecemasan rendah, sedangkan kecemasan sedang berhubungan dengan usia reproduksi muda, 
tingkat pengetahuan, dan dukungan suami. Kesimpulan: Usia reproduksi muda, tingkat pengetahuan, 
dan dukungan suami tidak berhubungan dengan kecemasan rendah; usia reproduksi tua dengan 
kecemasan sedang. Semakin tua usia reproduksi, semakin baik pengetahuan tentang Covid-19 dan 
semakin tinggi dukungan yang diberikan oleh suami, semakin rendah tingkat kecemasan. 
Kata kunci: Dukungan suami, ibu hamil, kecemasan persalinan, pengetahuan tentang Covid-19, usia. 
 
 
DELIVERY ANXIETY OF PREGNANT MOTHER DURING POST PANDEMIC IN 

CENTRAL KALIMANTAN: ITS ASSOCIATION TOWARDS AGE, HUSBAND 
SUPPORT, AND COVID-19 KNOWLEDGE 

ABSTRACT 
Introduction: Delivery anxiety mostly happen in the 3rd pregnant mother because of maturity crisis 
and fear in the process of childbirth. This study aims to analyze the association between age, husband’s 

support and knowledge about Covid-19 and the anxiety of third-trimester pregnant mothers in Central 
Kalimantan. Methods: Quantitative research with the approach of cross-sectional with 255 
respondents of third-trimester pregnant mothers, as samples with the non-probability sampling method 
with univariate, bivariate and multivariate tests. Results: The data was analyzed using univariate 
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(60% with low anxiety, 36.5% no anxiety and 3.5% moderate anxiety), bivariate (young reproductive 
age, not enough knowledge and low husband support significant with moderate anxiety (p<0.005) and 
multivariate tests with Multinomial Logistic Regression to get the value of OR and 95% CI was a 
significant association between old reproduction age with low anxiety; young reproduction age, 
knowledge level, and husband's support with moderate anxiety. Conclusion: There was no association 
between young reproduction age, knowledge level, and husband support with low anxiety; old 
reproduction age with moderate anxiety. The older age of reproduction, the better knowledge about 
Covid-19 and the higher support of her husband is, the lower the anxiety. 
Keywords: husband support, pregnant mother, delivery anxiety, knowledge about Covid-19, 
age. 
 

 

PENDAHULUAN  

Latar Belakang 

Kehamilan adalah masa krisis 

kematangan yang menimbulkan kecemasan 

akibat adanya psikologis yang berubah 

pada semua trimester kehamilan (Grumi et 

al., 2021; Salehi et al., 2020; Suyani, 2020; 

Yusnidar & Suriati, 2020), namun ibu 

hamil trimester 3 lebih mungkin mengalami 

kecemasan karena ketidaknyamanan pada 

perubahan fisik, takut melahirkan dan 

kekhawatiran terhadap kesehatan janin 

yang dapat mengakibatkan stres mental 

pada ibu hamil (Yue et al., 2021) terlebih 

pada masa pandemi Covid-19 (Salehi et al., 

2020). 

Pada tahun 2021 didapatkan bahwa 

sebanyak 536 kasus terpapar Covid-19 

adalah ibu hamil, yang terjadi pada 

kehamilan 37 minggu sekitar 72%, dengan 

51,9% tanpa gejala, 3% meninggal dunia 

dan 4,5% ibu menjalani perawatan intensif 

(Intensive Care Unit, ICU) (Rekomendasi 

POGI Terkait Dengan Lonjakan Kasus Ibu 

Hamil Dengan Covid-19 Dan 

Perlindungan Terhadap Tenaga 

Kesehatan, 2021). Dampaknya akan 

meningkatkan risiko kecelakaan berupa 

lahir dengan prematur, berat badan lahir 

rendah atau BBLR, serta melemahnya 

kontraksi otot rahim saat proses persalinan 

(Baro’ah et al., 2020) yang dapat 

menyebabkan persalinan abnormal hingga 

kematian (Suyani, 2020; Yusnidar & 

Suriati, 2020). 

Beberapa faktor yang 

mempengaruhi kecemasan yaitu faktor 

intrinsik dan ekstrinsik seperti 

pengetahuan, sikap, kepercayaan, tradisi 

dan ketersediaan fasilitas Kesehatan (S. 

Arifin et al., 2020; Pakpahan et al., 2022) 

dan faktor obstetri yang berkontribusi 
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terhadap peningkatan ketakutan terhadap 

virus Covid-19 (Giesbrecht et al., 2022). 

Penelitian ini difokuskan pada faktor usia, 

pengetahuan ibu tentang Covid-19 dan 

dukungan suami. Didapatkan hasil 

penelitian bahwa usia memiliki hubungan 

dengan kecemasan ibu hamil pada masa 

pandemi Covid-19 (Citra Dewi et al., 2021; 

Yasin et al., 2019) karena adanya pengaruh 

psikologis dan persepsi serta sikap akibat 

adanya pengetahuan atau pengalaman 

terdahulu (Citra Dewi et al., 2021). 

Sebaliknya, secara kontradiktif tidak 

ditemukan adanya hubungan antara usia 

dengan kecemasan ibu hamil (Noviyanti et 

al., 2022). Pada faktor internal, semakin 

banyak dan baik pengetahuan ibu hamil, 

maka kecemasannya pun menjadi lebih 

rendah (tidak cemas) (Ding et al., 2021; 

Nurtini et al., 2021), namun ditemukan 

hasil penelitian lain bahwa ternyata 

pengetahuan tidak memiliki hubungan 

dengan kecemasan (Z. Arifin et al., 2022; 

Verawati et al., 2021). 

Pada faktor sosial, suami sebagai 

orang terdekat, dianggap mengetahui 

dengan baik kebutuhan istrinya (Asiah et 

al., 2022) dan semakin tinggi dukungan 

yang diberikan oleh suami, maka semakin 

rendah kecemasan yang dirasakan 

(Dwiwanto et al., 2021). Namun, berbeda 

dengan hasil penelitian lain bahwa 

dukungan suami tidak mempunyai 

hubungan signifikan dengan kecemasan 

(Noviyanti et al., 2022). Sejumlah temuan 

yang kontradiktif ini memberikan 

kesempatan bagi peneliti untuk menguji 

kembali keterkaitan ketiga variabel (usia, 

pengetahuan tentang kehamilan, dan 

dukungan suami) terhadap kecemasan 

persalinan ibu hamil trimester 3. 

Penelitian ini dilakukan di 

Kalimantan Tengah, Indonesia. Peneliti 

memilih Rumah Sakit Ibu dan Anak di RS 

Palangka Raya dan memiliki lebih banyak 

pasien ibu hamil daripada yang lain setelah 

studi pendahuluan. Pada tahun 2021 di 

Rumah Sakit Ibu dan Anak, data kunjungan 

pasien di poliklinik kebidanan tercatat 

sebanyak 5.990 orang, termasuk ibu hamil 

trimester 3 yang melakukan kontrol 

kehamilan (antenatal care) sebanyak 1,768 

orang dan mereka merawat 5 pasien ibu 

hamil yang dengan positif Covid-19 

(Yasmin Private Mother and Children 

Hospital, 2022). Peneliti melakukan studi 

pendahuluan pada bulan Desember 2022 

dan memperoleh temuan bahwa dari 10 

pasien ibu hamil pada trimester 3 di 

poliklinik kebidanan, 7 orang diantaranya 

mengalami kecemasan pasca pandemi 

Covid-19. Oleh karena itu diperlukan 

penelitian untuk menganalisis hubungan 

faktor demografi (usia), psikologis internal 

(pengetahuan) dan psikologis eksternal 

(dukungan suami) dengan kecemasan 

persalinan pada ibu hamil khususnya 

trimester 3 di RSIA Palangka Raya, 
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Kalimantan Tengah, Indonesia. Dampak 

yang signifikan dari penelitian ini adalah 

didapatkan informasi mengenai faktor 

penyebab kecemasan dan cara 

mengatasinya sesuai usia dan pengetahuan 

ibu serta memberikan edukasi kepada 

suami agar dapat memberikan dukungan 

yang optimal selama masa kehamilan ibu. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian observasional analitik 

dengan cross-sectional. Data sekunder 

diperoleh dari bagian rekam medis rumah 

sakit. Didapatkan data tahun 2020 sampai 

dengan tahun 2021 rata-rata sebanyak 539 

orang per tahun yang melakukan kontrol 

kehamilan/antenatal care (ANC) di 

poliklinik kandungan RSIA Palangka Raya, 

Kalimantan Tengah. Besar sampel 

menggunakan rumus Slovin dengan sampel 

representatif yaitu 255 ibu hamil trimester 

3. Responden berusia dibawah 45 tahun, 

bekerja maupun tidak dengan berbagai 

tingkat pendidikan (jenjang SD, SMP, 

SMA dan perkuliahan), dilaksanakan pada 

bulan Januari-Maret 2023 (pasca pandemi 

Covid-19) dengan teknik non probability 

sampling. 

Terdapat kriteria inklusi dan 

eksklusi, yaitu ibu hamil usia kehamilan di 

atas 28 minggu, tidak menderita hipertensi, 

diabetes, penyakit jantung, dan asma, telah 

menerima vaksinasi Covid-19, tidak 

memiliki riwayat rawat inap dengan 

diagnosis Covid-19, siap mengikuti 

penelitian, dan dapat membaca serta 

menulis. Kriteria eksklusi yaitu memiliki 

komplikasi kehamilan, gangguan kejiwaan, 

dan berusia di atas 45 tahun. 

Jumlah sampel penelitian ini 

sebanyak 255 responden dengan variabel 

bebas yaitu usia (reproduksi muda, sehat 

dan tua), pengetahuan Covid-19 (kurang 

dan baik), dukungan suami (rendah dan 

tinggi), dan variabel terikat yaitu 

kecemasan persalinan (tidak ada, ringan, 

sedang, berat dan sangat berat). Informasi 

data penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. 

Instrumen penelitian adalah 

kuesioner dengan hasil yang valid (korelasi 

total item terkoreksi > nilai r tabel (r tabel 

0,361) dan reliabel pada kuesioner 

pengetahuan dan dukungan suami 

(Cronbach’s alpha 0,824 dan 0,857). 

Kuesioner diberikan secara 

langsung, berisi sejumlah pertanyaan dan 

pernyataan, yang terdiri dari Pernyataan 

Persetujuan (Informed Consent), 

Penjelasan Prosedur Penelitian, kuesioner 

yang berisi identitas responden, kuesioner 

tentang pengetahuan tentang Covid-19, 

dukungan suami dan HARS. Kuesioner 

menggunakan Bahasa Indonesia yang diisi 

langsung oleh partisipan (self-reported) dan 

sebagian partisipan dibantu dalam 

pengisian kuesioner melalui wawancara. 

Kuesioner pengetahuan tentang Covid-19 

(Verawati et al., 2021), terdapat 18 
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pertanyaan dengan skor 2 jika jawaban 

benar atau salah skor 0 jika salah, 

(Cronbach’s alpha 0,824). Kuesioner 

dukungan suami diadaptasi dari Straughen, 

et al. (2013) yang terdiri dari 8 pernyataan 

dengan opsi 1 yaitu Sangat tidak setuju dan 

4 yaitu Sangat setuju dengan hasil realiabel 

(Cronbach’s alpha 0,857). 

Kuesioner Hamilton Anxiety 

Ratings Scales (HARS) dikembangkan oleh 

Max Hamilton (1956), dengan 14 item 

pernyataan yang mempunyai tingkat skor 

0-4, contoh pernyataannya adalah “Saya 

mengalami perasaan cemas dalam 

menghadapi persalinan meliputi: Merasa 

khawatir terhadap proses persalinan, 

perasaan tidak enak dalam menjalani proses 

persalinan, takut terhadap pikiran sendiri, 

cepat marah atau mudah tersinggung” 

(Ramdan, 2019). HARS meter mempunyai 

skor Cronbach’s alpha sebesar 0,756 dan 

ditambah dengan pertanyaan pemeriksaan 

perhatian (attention check question) yang 

disisipkan di tengah-tengah kuesioner 

untuk mengatasi bias penelitian. 

Analisis data dinyatakan dengan uji 

regresi logistik multinomial (Odds Ratio) 

pada tingkat kepercayaan 95% (α=0,05). 

Analisis menyeluruh dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi statistik IBM 

Statistical Program for Social Sciences 

(SPSS) untuk Windows versi 26 pada 

tingkat kepercayaan 95% (α=0,05). 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis data dinyatakan dengan 

Odds Ratio (OR) dengan menggunakan uji 

regresi logistik multinomial pada tingkat 

kepercayaan 95% (α=0,05). Seluruh 

analisis dilakukan menggunakan aplikasi 

statistik IBM Statistical Program for Social 

Sciences (SPSS) For Windows versi 26 

pada tingkat kepercayaan 95% (α=0,05). 

Karakteristik responden secara 

keseluruhan dalam penelitian ini disajikan 

dalam bentuk distribusi frekuensi dan 

persentase pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Tabel Karakteristik Dasar Responden 
No Variabel Total n = 255 (100%) 

1. Usia 
a. Reproduksi Muda 
b. Reproduksi Sehat 
c. Reproduksi Tua 

 
14 (5,5%) 

215 (84,3%) 
26 (10,2%) 

2. Pengetahuan tentang 
Covid-19 
a. Kurang 
b. Baik 

 
19 (7,5%) 

236 (92,5%) 

3. Dukungan Suami 
a. Rendah 
b. Tinggi 

 
13 (5,1%) 

242 (94,9%) 
4. Kecemasan 

a. Tidak Ada 
b. Ringan 
c. Sedang 
d. Berat  
e. Sangat Berat  

 
93 (36,5%) 

153 (60,0%) 
9 (3,5%) 
0 (0,0%) 
0 (0,0%) 

 Total 255 (100%) 
 

Pada penelitian ini diperoleh data 

mengenai usia, pengetahuan tentang Covid-

19, dukungan suami dan kecemasan 

persalinan. Berdasarkan data pada Tabel 1, 

diperoleh dari 255 responden mayoritas 

responden dengan usia reproduksi sehat 

(84,3%), memiliki pengetahuan baik 

(92,5%) dan mendapat dukungan yang 
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tinggi dari suaminya (94,9%). Mayoritas 

responden memiliki kecemasan rendah 

(60%), diikuti dengan tidak ada kecemasan 

(36,5%) dan kecemasan sedang (3,5%). 

Penelitian ini juga menunjukkan tidak ada 

responden ibu hamil yang mengalami 

kecemasan berat dan sangat berat.  

Pada analisis multivariat, usia 

reproduksi muda, pengetahuan kurang dan 

dukungan suami yang rendah tidak 

bermakna untuk menjelaskan risiko 

mengalami kecemasan ringan (Adj. OR 

3,55, CI 95%: 0,42-29,77; Adj. OR 3,83, CI 

95%: 0,80-18,45; Adj OR 4,63, CI 95%: 

0,54-39,68). Dari ketiga variabel bebas 

dalam hubungannya dengan kecemasan 

ringan, hanya variabel usia reproduksi tua 

yang mempunyai signifikansi p<0,05 

(p=0,002). Jadi variabel usia reproduksi tua 

berhubungan paling dominan terhadap 

kecemasan ringan ibu hamil trimester 3 

(Adj OR 0,24, CI 95%: 0,10-0,60). 

 

 

 

Tabel 2. Odds Ratio Tingkat Kecemasan Ringan Untuk Variabel Usia, Pengetahuan Tentang Covid-19 
Dan Dukungan Suami Pada Ibu Hamil Trimester 3 di RSIA Palangka Raya 

Variabel 
Kecemasan Kecemasan 

Tidak (n=93) 
Ringan 
(n=153) 

Crude OR  
(95% CI) 

p-value 
Adjusted OR  

(95% CI) 
p-value 

Usia, n (%)       
• Reproduksi muda 1 (1,1) 7 (4,6) 3,80 (0,46-31,51) 0,215 3,55 (0,42-29,77) 0,243 
• Reproduksi sehat 75 (80,6) 138 (90,2) 1  1  
• Reproduksi tua 17 (18,3) 8 (5,2) 0,26 (0,11-0,62) 0,003* 0,24 (0,10-0,60) 0,002* 
Pengetahuan, n (%)       
• Kurang 2 (2,2) 11 (7,2) 3,53 (0,76-16,27) 

0,106 
3,83 (0,80-18,45) 

0,094 
• Baik 91 (97,8) 142 (92,8) 1 1 
Dukungan Suami, n (%)       
• Rendah 1 (1,1) 7 (4,6) 4,41 (0,53-36,44) 

0,168 
4,63 (0,54-39,68) 

0,162 
• Tinggi 92 (98,9) 146 (95,4) 1 1 

Keterangan 
OR = Odds ratio; CI = confidence interval;  
*=bermakna secara statistik (p<0,05);  
Adjusted terhadap usia, pengetahuan tentang Covid-19 dan dukungan suami. 

 

Pada analisis multivariat, usia 

reproduksi muda lebih berisiko mengalami 

kecemasan sedang sebanyak 138,83 kali 

dibandingkan usia reproduksi sehat (Adj 

OR 138,83, CI 95%: 6,04-3.190,81) dan 

bermakna secara statistik. Pada 

pengetahuan yang kurang lebih berisiko 

mengalami kecemasan sedang sebanyak 

142,37 kali dibandingkan pengetahuan baik 

(Adj OR 142,37, CI 95%: 8,55-2.370,62).  

Pada dukungan yang rendah dari suami 

lebih berisiko mengalami kecemasan 

sedang sebanyak 205,51 kali dibandingkan  

dukungan tinggi suami (Adj OR 205,51, CI 

95%: 8,15-5.180,44). Hubungan antara 

status dukungan suami dengan kecemasan 

sedang bermakna secara statistik. Dari 

ketiga variabel bebas dalam hubungannya 

dengan kecemasan sedang, semua variabel 



 

35 | Jurnal Kesehatan Hesti Wira Sakti; Volume 13 No.1; April 2025 
 

mempunyai signifikansi p<0,05, kecuali 

untuk usia reproduksi tua. Dari ketiga 

variabel tersebut, variabel yang dominan 

berhubungan terhadap kecemasan sedang 

ibu hamil trimester 3 adalah dukungan 

suami (Adj OR 205,51 (p=0,001)). 

 

Tabel 3. Odds Ratio Tingkat Kecemasan Sedang Untuk Variabel Usia, Pengetahuan Tentang Covid-19 
dan Dukungan Suami Pada Ibu Hamil Trimester 3 di RSIA Palangka Raya 

Variabel 
Kecemasan Kecemasan 

Tidak 
(n=93) 

Sedang 
(n=9) 

Crude OR  
(95% CI) 

p-value 
Adjusted  

OR (95% CI) 
p-value 

Usia, n (%)       
• Reproduksi muda 1 (1,1) 6 (66,7) 225,00 (17,74-2.854,08) 0,000* 138,83 (6,04-3.190,81) 0,002* 
• Reproduksi sehat 75 (80,6) 2 (22,2) 1  1  
• Reproduksi tua 17 (18,3) 1 (11,1) 2,21 (0,19-25,76) 0,528 2,35 (0,13-43,42) 0,567 
Pengetahuan, n (%)       
• Kurang 2 (2,2) 6 (66,7) 91,00 (12,68-652,99) 

0,000* 
142,37 (8,55-2.370,62) 

0,001* 
• Baik 91 (97,8) 3 (33,3) 1 1 
Dukungan Suami, n (%)       
• Rendah 1 (1,1) 5 (55,6) 115,00 (10,76-1.228,90) 

0,000* 
205,51 (8,15-5.180,44) 

0,001* 
• Tinggi 92 (98,9) 4 (44,4) 1 1 

Keterangan 
OR = Odds ratio; CI = confidence interval; *=bermakna secara statistik (p<0,05); Adjusted terhadap usia, 
pengetahuan tentang Covid-19 dan dukungan suami.
 
 
PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini didapatkan 

kecemasan ringan dialami oleh usia 

reproduksi tua (76%) lebih rendah 

dibandingkan usia reproduksi sehat. 

Sementara itu, usia reproduksi muda lebih 

berisiko mengalami kecemasan sedang 

sebanyak 138,83 kali dibandingkan usia 

reproduksi sehat. Jadi semakin tua usia 

reproduksi maka semakin rendah 

kecemasan yang dialami oleh ibu hamil 

trimester 3. Hal ini sejalan dengan teori 

Kaplan dan Sadock bahwa faktor intrinsik 

yaitu usia mempengaruhi kecemasan yang 

dapat terjadi pada perempuan disemua usia 

khususnya usia dewasa muda (Faradilla et 

al., 2021; Sadock et al., 2014). Semakin 

matur seseorang akan sukar mengalami 

kecemasan karena mempunyai kemampuan 

adaptasi yang lebih besar yaitu kemampuan 

dalam mekanisme koping (Faradilla et al., 

2021). 

Pengetahuan tentang Covid-19 

memiliki hubungan signifikan dengan 

kecemasan pada ibu hamil trimester 3. 

Pengetahuan yang kurang lebih berisiko 

mengalami kecemasan sedang sebanyak 

142,37 kali dibandingkan pengetahuan 

baik. Jadi, semakin baik suatu pengetahuan 

khususnya mengenai Covid-19 maka 

tingkat kecemasan semakin rendah. 

Pengetahuan menjadi faktor predisposisi 

yang mempengaruhi kesehatan dan menjadi 

dasar atau motivasi bagi perilaku seseorang 

dalam bertindak (S. Arifin et al., 2020; 

Pakpahan et al., 2022). Semakin baik 

pengetahuan, kecemasan ibu semakin 
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rendah (tidak cemas) (Ding et al., 2021; 

Nurtini et al., 2021). Pengetahuan baik 

tentang Covid-19 dapat membentuk usaha 

pencegahan, pembentukan sikap positif dan 

promosi perilaku positif terhadap Covid-19 

(Anikwe et al., 2020; Putri et al., 2021). 

Dukungan dari suami tidak 

berhubungan bermakna secara statistik 

dengan tingkat kecemasan ringan, namun 

pada kecemasan sedang dukungan rendah 

menyebabkan ibu lebih berisiko mengalami 

kecemasan sedang sebanyak 205,51 kali 

dibandingkan dukungan tinggi suami. Jadi, 

semakin tinggi dukungan dari suami maka 

kecemasan ibu hamil trimester 3 semakin 

rendah khususnya pada pasca pandemi 

Covid-19. Mayoritas seorang ibu akan 

mendapatkan dukungan emosional dari 

pasangannya yaitu suami, agar ibu dapat 

menjaga emosi positif selama kehamilan 

dan kondisi ibu dan janin kuat dan sehat 

(Hutahaean & Wahyu, 2021). Suami 

diharapkan berperan aktif memberikan 

dukungan emosional dan fisik (Etty et al., 

2020). Semakin tinggi dukungan suami 

yang diperoleh, maka semakin rendah 

kecemasan yang dirasakan (Dwiwanto et 

al., 2021) yang menunjukkan adanya 

hubungan antara dukungan suami dengan 

kecemasan yang dirasakan oleh ibu hamil 

(Asiah et al., 2022; Hutahaean & Wahyu, 

2021; Puspita Dewi & Raswati Teja, 2022; 

Yue et al., 2021).  

Dari ketiga variabel bebas dalam 

hubungannya dengan kecemasan ringan, 

hanya variabel usia reproduksi tua yang 

mempunyai signifikansi. Jadi variabel usia 

reproduksi tua berhubungan paling 

dominan terhadap kecemasan ringan ibu 

hamil trimester 3 dibandingkan dengan usia 

reproduksi sehat karena adanya 

kemampuan mekanisme koping seseorang 

yang dipengaruhi oleh kematangan 

individu. Pada usia reproduksi sehat, 

menjadi faktor risiko ibu dalam 

mendapatkan kehamilan yang berkualitas 

dan psikologi seorang wanita berkembang 

pada umur 20-30 tahun (Faradilla et al., 

2021; Nurtini et al., 2021). 

Dari ketiga variabel bebas dalam 

hubungannya dengan kecemasan sedang, 

semua variabel mempunyai hubungan yang 

signifikansi, kecuali untuk usia reproduksi 

tua. Variabel dukungan dari suami 

berhubungan paling dominan terhadap 

kecemasan sedang ibu hamil trimester 3, 

yang diikuti dengan tingkat pengetahuan 

yang buruk terhadap Covid-19, dan usia 

reproduksi muda (Tabel 3). 

Pada penelitian ini terdapat 

keterbatasan karena hanya 

memperhitungkan hubungan usia, 

pengetahuan tentang Covid-19 dan 

dukungan suami namun tidak dengan faktor 

lainnya yang bersifat multifaktorial dan 

masih belum dapat disingkirkan pada 

penelitian ini dan penelitian terbatas hanya 
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pada salah satu RSIA di Palangka Raya. 

Implikasi praktis dari penelitian ini yaitu 

dengan adanya mekanisme koping 

seseorang dipengaruhi oleh faktor usia 

untuk beradaptasi dengan kecemasan dan 

dengan pengetahuan yang baik tentang 

Covid-19 akan membentuk perilaku ibu 

untuk menjaga dan mencegah penularan 

dan menaati protokol kesehatan. Hal ini 

semakin diperkuat dengan adanya 

dukungan suami sebagai variabel dominan, 

berkaitan dengan mekanisme koping yaitu 

sebagai sumber koping ibu hamil dalam 

menghadapi kehamilannya hingga proses 

persalinan tiba. 

 

KESIMPULAN 

Berdasaran hasil penelitian 

didapatkan bahwa terdapat adanya 

hubungan usia reproduksi tua dengan 

kecemasan ringan, usia reproduksi muda, 

tingkat pengetahuan tentang Covid-19 dan 

dukungan suami berhubungan dengan 

kecemasan sedang. Jadi, tingkat kecemasan 

akan semakin rendah apabila semakin tua 

usia reproduksi ibu, semakin baik 

pengetahuan ibu tentang Covid-19 dan 

semakin tinggi dukungan suami kepada 

istrinya. Melalui penelitian ini diharapkan 

menjadi bahan masukan kepada Pemerintah 

dan tenaga kesehatan dalam meningkatkan 

edukasi mengenai faktor, dampak dan 

solusi mengatasi kesecamasan dalam masa 

kehamilan. 
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